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ABSTRACT

NI KADEK SASKARIANI. E2119210. THE EFFECT OF SUPERVISION ON
THE SCHOOL FINANCIAL MANAGEMENT AT SMP NEGERI 5 SATAP IN
RANDANGAN, POHUWATO DISTRICT

The implementation of school financial management must be supervised to achieve
its goals with accountability. This study aimed to find and analyze the effect of
supervision on the school financial management at SMP Negeri 5 SATAP in
Randangan, Pohuwato District. Based on the results of data processing using SPSS-
16 with a simple regression equation, this study obtained a constant value, namely
15.677. The control value (b/regression coefficient) was 0.294. The regression
coefficient of Supervision (X) was 0.294, meaning that changes in the supervision
variable (X) were followed by changes in school financial management at SMP
Negeri 5 Satap in Randangan, Pohuwato District (Y), namely 0.294. It had a
significant level of 0.049 < 0.005. This study concludes that the supervision variable
(X) positively and significantly affects school financial management (Y) at SMP
Negeri 5 Satap in Randangan, Pohuwato District.

Keywords: supervision, management, school finance



ABSTRAK

NI KADEK SASKARIANI. E2119210. PENGARUH PENGAWASAN
TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH PADA SMP
NEGERI 5 SATAP RANDANGAN DI KABUPATEN POHUWATO

Pelaksanaan pengelolaan keuangan sekolah harus diawasi sehingga bisa mencapai
tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 SATAP Randangan di Kabupaten Pohuwato.
Dari hasil olahan data dengan menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh persamaan
regresi sederhana dimana nilai constant sebesar 15,677 sedangkan nilai pengawasan
(b/koefisien regresi) sebesar 0,294. Koefisien regresi pengawasan (X) sebesar 0,294
hal ini berarti bahwa perubahan variabel pengawasan (X) akan di ikuti oleh
perubahan pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di
Kabupaten Pohuwato (Y) sebesar 0,294 dengan taraf signifikan sebesar 0,049 <
0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel variabel pengawasan (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada
SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato (Y).

Kata kunci: pengawasan, pengelolaan, keuangan sekolah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baik atau buruknya pengelolaan keuangan lembaga pendidikan akan
mempengaruhi kualitas pelayanan pendidikan pada lembaga tersebut. Pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama pemerintah dan masyarakat. Pengelolaan
kepercayaan publik dalam bidang pendidikan sangat terkait dengan perlunya
menciptakan proses dan manajemen yang menjamin bahwa sumber daya publik
digunakan sebagaimana mestinya. Proses dan manajemen tersebut memerlukan
pengelolaan yang baik (good governance) terutama dibidang keuangan. Dengan
terciptanya good governance, diharapkan terwujud efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

Sekolah memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan sehingga uang yang beredar dapat dimanfaatkan secara
optimal. Pengelolaan keuangan sekolah yang optimal memaksa sekolah melakukan
proses manajemen keuangan sekolah dengan sebaikmungkin. Proses manajemen
keuangan sekolah yang baik dapat dilakukan oleh stakeholder yang baik pula.
Stakeholder yang baik berupa pihak-pihak internal maupun eksternal sekolah yang
berperan aktif dalam pengelolaan keuangan sekolah. Keaktifan stakeholder akan
menunjang proses pengelolaan keuangan sekolah yang akan berpengaruh pada
jumlah uang yang optimal. Jumlah uang yang optimal seperti uang yang tersedia

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah. Jika jumlah uang yang



berlebih dapat mengurangi efisiensi dari pengelolaan keuangan sekolah, sedangkan
jumlah uang yang kurang mengurangi Kinerja dari sumber daya lain, seperti kinerja
guru dan tenaga kependidikan, pemanfaatan fasilitas sekolah dan yang lainnya.

Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip-prinsip yang tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan vyaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas publik. Peraturan tersebut juga menjelaskan bahwa keempat prinsip
tersebut digunakan dalam proses pengelolaan keuangan sekolah yang dimulai dari
perencanaan, realisasi penerimaan dan pengeluaran dana, pengawasan dan
pemerikasaan hingga pertanggungjawaban.

Penelitian ini terfokus pada pengawasan pengelolaan keuangan sekolah
berdasarkan prinsip-prinsipnya karena prinsip tersebut erat kaitannya dengan
tahapan dalam pengelolaan keuangan sekolah pada tahap perencanaan dan realisasi
anggaran penerimaan dan pengeluaran dana pendidikan.

Pemerintah secara umum memberikan dana BOS untuk mewujudkan layanan
pendidikan yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan masyarakat. Adanya
bantuan yang diberikan pemerintah supaya sekolah membebaskan biaya pendidikan
ataupun meringankan tagihan biaya sekolah, dan juga supaya kualitas proses
pembelajaran di sekolah akan menjadi semakin meningkat. Waktu penyaluran dana
BOS ini diberikan ke sekolah per semester.

Pengelolaan dana BOS wajib berpedoman pada petunjuk teknis BOS yang
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan sekolah, sebagai teknis yang bertanggung

jawab dalam Pelaksanaan dan Pengelolaan dana BOS. Salah satu faktor yang



mempengaruhi keberhasilan program BOS adalah pengelolaan dana dan segala
sumberdaya yang ada dalam program BOS. Pentingnya pengelolaan dana BOS
untuk membantu ketercapaian tujuan pengelolaan keuangan sekolah dengan efektif
dan efisien.

Sekolah menempati posisi penting dalam penentuan penggunaan Dana BOS,
karena sekolah merupakan instansi yang terkait langsung pengelolaan dana tersebut.
Kesalahpahaman oleh pengelolaan dapat menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan
Pengelolaan disekolah. Kurang spesifiknya petunjuk yang ada dalam petunjuk teknis
dana BOS menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda oleh pihak Pengelolaan Dana
BOS. Hal ini menjadi permasalahan dan dapat menimbulkan dugaan
penyelewengan.

Di sinilah pentingnya peran pengawasan, pengawasan tidak hanya melihat
sesuatu dengan seksama dan melaporkan hasil kegiatan mengawasi, tetapi juga
mengandung arti memperbaiki dan meluruskanya sehingga mencapai tujuan yang
sesuai dengan apa yang diinginkanya. Pengawasan merupakan proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa pekerjaan yang sedang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Selain itu juga merupakan usaha sadar dan sistemik untuk lebih menjamin
bahwa semua tindakan operasional yang diambil dalam organisasi benar-benar
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Denikian juga halnya
pengelolaan dana BOS di Sekolah SMP Negeri 5 SATAP Randangan Kabupaten
Pohuwato. Dana BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya untuk

penyediaan pendanaaan biaya non-operasional bagi satuan pendidikan dasar sebagali



pelaksanaa program wajib belajar. Penggunaannya untuk memenuhi standar
pendidikan dan peningkatan mutu apakah itu bangun fisik, pengadaan buku dan gaji
guru honor dan lain-lain yang berbentuk operasional sekolah. Sedangkan Soal
pertanggungjawaban dana tersebut, sekolah langsung bertanggungjawab pada
pengawas dana BOS.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul : “Pengaruh
pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 SATAP

Randangan di Kabupaten Pohuwato.”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh pengawasan
terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 SATAP Randangan di

Kabupaten Pohuwato?”

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data mengenai
pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5

SATAP Randangan di Kabupaten Pohuwato.



1.3.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5
SATAP Randangan di Kabupaten Pohuwato.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi penelitian-
penelitian berikutnya demi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
yang terkhusus dalam bidang pengelolaan keuangan sekolah, terutama dalam hal
pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah.
2. Manfaat Praktisi :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak SMP
Negeri 5 SATAP Randangan di Kabupaten Pohuwato dalam pengambilan
keputusan terkait pengelolaan keuangan sekolah.
3. Manfaat Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori
ilmu manajemen, serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan

yang telah diperoleh dari bangku kuliah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengawasan
2.1.1. Pengertian Pengawasan

Menurut Widodo (2001:120) mendefinisikan pengawasan (control) sebagai:
proses usaha untuk melihat, menemukan apakah suatu kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan apa yang direncanakan. Sedangkan menurut pendapat Sujamto
(1996:53) mendefinisikan pengawasan sebagai segala usaha atau kegiatan untuk
mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan tugas atau
pekerjaan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di kesimpulan bahwa pengawasan/ kontrol
merupakan kegiatan untuk melihat apakah kegiatan dilakukan sesuai dengan yang
direncanakan. Widodo (2001:173) mendefinisikan Kontrol birokrasi sebagai suatu
peroses untuk menemukan penyimpangan dan melakukan tindakan koreksi atas
penyimpangan yang ditemukan tadi. Sedangkan menurut Rahman (2017:127)
menyatakan bahwa fungsi pengawasan merupakan fungsi mengkontrol badan
eksekutif oleh legislatif dalam arti menjaga supaya semua tindakan yang telah
ditetapkan telah sesuai dengan Undang-Undang.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
dalam penyelenggaraan pemerintahan adalah kegiatan atau peroses untuk
menemukan penyimpangan dan melakukan tindakan koreksi atas penyimpangan

tersebut dalam hal ini dilakukan oleh lembaga legislative terhadap eksekutif.



Maksud dari dilaksanakannya pengawasan Menurut Leonard dalam Situmorang

(1994:23) adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjamin bahwa kekuasaan itu digunakan untuk tujuan yang
diperintahkan dan mendapat dukungan serta persetujuan dari rakyat.

2. Untuk melindungi Hak Azasi Manusia yang telah dijamin oleh Undang-undang

dari tindakan penyalahgunaan kekuasaan.

2.1.2. Konsep Pengawasan

Menurut Dale yang di kutip Winardi (2011:224) Pengawasan tidak hanya
melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan hasil kegiatan mengawasi, tetapi
juga mengandung arti memperbaiki dan meluruskanya sehingga mencapai tujuan
yang sesuai dengan apa yang diinginkanya. Sedangkan menurut Sondang P. Siagian
(2005:125), pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu juga merupakan usaha
sadar dan sistemik untuk lebih menjamin bahwa semua tindakan operasional yang
diambil dalam organisasi benar-benar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.

Lebih lanjut Simbolon (2004:61) mengemukakan bahwa, pengawasan ialah
suatu proses diman pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan
yang dilakukan oleh bawahanya sesuai dengan rencana,perintah,tujuan, kebijakan
yang telah ditentukan. Jelasnya pengawasan harus berpedoman terhadap hal-hal

berikut:



1. Rencana (planning) yang harus ditentukan.

2. Perintah (orders) terhadap pelaksanaan pekerjaan (performance).
3. Tujuan.

4. Kebijakan yang telah ditentukan sebelumnya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengawaasan adalah serangkaian proses
evaluasi terhadap pelaksanaan pekerjaan yang telah dilakukan, guna menjamin
bahwa semua pekerjaan yang sedang berjalan sesuai dengan apayang diharapkan/
direncanakan. Dengan adanya pengawasan, kesalahan-kesalahan yang telah terjadi
diharapkan dapat diperbaiki dan tidak terulang di kemudian hari.

Dalam pengawasan terdapat beberapa tipe pengawasan seperti yang
diungkapkan Winardi (2011:589). Fungsi pengawasan dapat dibagi dalam tiga
macam tipe, atas dasar fokus aktifitas pengawasan, antara lain:

a. Pengawasan Pendahuluan (Preliminary Control)

Prosedur-prosedur pengawasan pendahuluan mencakup semua upaya manajerial

guna memperbesar kemungkinan bahwa hasil-hasil aktual akan berdekatan

hasilnya dibandingkan dengan hasil-hasil yang direncanakan. Merumuskan
kebijakan-kebijakan  termasuk dalam  fungsi  perencanaan  sedangan
tindakanimplementasi kebijakan merupakan bagian dari fungsi pengawasan.

b. Pengawasan pada saat kerja berlangsung (Cocurrent Control)

Concurrent Control terutama terdiri dari tindakan-tindakan para suvervisor yang

mengarahkan pekerjaan pada bawahan mereka. Direction Control berhubungan

dengan tindakan-tindakan para manajer sewaktu mereka berupaya untuk :



1.

Mengajarkan para bawahan mereka bahwa bagaimana cara penerapan
metode-metode serta prosedur-prosedur yang tepat.

Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan sebagaimana
mestinya. Proses memberikan pengarahan bukan saja meliputi caradengan
apa petunjuk-petunjuk dikomunikasikan tetapi meliputi juga sikap orang-

orang yang memberikn penyerahan.

c. Pengawasan Feed back (Feed back Control)

Sifat khas dari metode-metode pengawasan feed back (umpan balik) adalah

bahwa dipusatkan perhatian pada hasil-hasil historikal, sebagai landasan untuk

mengoreksi tindakan-tindakan masa mendatang. Adapun sejumlah metode

Pengawasan feed back yang banyak dilakukan oleh dunia bisnis yaitu :

1.

2.

3.

4.

Analisis Laporan Keuangan
Analisis Biaya Standar
Pengawasan Kualitas

Evaluasi Hasil Pekerjaan

2.1.3. Metode Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan

Menurut Peters dalam Widodo (2001:173) mengemukakan bahwa untuk

melakukan kontrol/pengawasan penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan

menggunakan dua macam metode. Pertama metode organisasi (organzational

methods). Kedua, metode kontrol politik (political methods of control). Metode

organisasi pada dasarnya menggunakan “popular and legal sanctions within

theorganizational to gaincompliance” (sanksi dan hokum yang dilakukan dalam

organisasi untuk mendapatkan kepatuhan) sarana atau alat untuk melaksanakan
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metode kontrol organisasional antara lain meliputi publisitas (publicity), disiplin
internal (internal dicipline), penekan kelompok dan publik (group and public
pressures).

Metode kontrol politik adalah metode pengawasan yang dilakukan oleh
lembaga politik yaitu lembaga perwakilan rakyat (representative of the people)
sebagai perwakilan suara masyarakat untuk melakukan kontrol. Metode kontrol
politik yang dilakukan lembagalegislatif menurut Peters dalam Widodo (2001:177)
dapat dilakukan dengan “ funding, investigasion, constituency service, and
postaudit” .

1. Penganggaran (Funding)
Penganggaran perogram (Program funding) merupakan salah satualat lembaga
legislatif dalam melakukan control kepada birokrasi dengan mengontrol
perogram yang akan dianggarkan.

2. Investigasi (Investigation)
Investigasi dilakukan lembaga legislatif untuk melakukan kontrol,bentuk paling
sederhana dari investigasi lembaga legislatif adalah dengar pendapat dengan
pemerintah.

3. Pelayanan Publik (Constituennce service)
Yaitu kontrol yang dilakukan oleh lembaga legislatif berdasarkan tuntutan
masyarakan terhadap pelayanan publik yang diberikan.Untuk memecahkan

masalah yang ada dalam pelayanan yang diberikan pemerintah.
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4. Pos audit (Post audit)
Alat kontrol terakhir lembaga legislatif adalah Pos audit yaitu pemeriksaaan
laporan kegiatan yang dilakukan pemerintah sesuai dengan perogram anggaran

yang direncanakan.

2.1.4. Pelaksanaan Pengawasan Keuangan Sekolah

Pengawasan juga bisa disebut dengan kontrol manajerial (controlling) adalah
merupakan salah satu fungsi manajemen dalam organisasi. Fungsi tersebut mutlak
harus dilakukan dalam setiap organisasi karena ketidak mampuan atau kelalaian
untuk melakukan fungsi tersebut akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi. (Diknas, 2002 :23)

Pelaksanaan pengelolaan keuangan sekolah harus dikontrol oleh kepala
sekolah/madrasah sebagai manajer sekolah. Hal ini dilaksanakan agar supaya tidak
ada penyelewengan atau penyimpangan dalam penggunaan anggaran sekolah,
sehingga bisa mencapai tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
melaksanakan pengawasan yang diteruskandengan pemeriksaan ada beberapa butir
pertanyaan yang dapat diajukan yaitu :

1. Apakah laporan keuangan disusun menurut ketentuan yang berlaku ?
2. Apakah laporan keuangan disusun secara konsisten dari waktu ke waktu ?
3. Apakah penjelasan dalam laporan keuangan diberikan secara memadai ?

Ketiga pertanyaan ini hendaknya dijawab ya agar memudahkan penerimaan

keberhasilan kegiatan. Agar pengawasan yang dilaksanakan bisa berjalan secara

efektif ada beberapa kriteria yang diperhatikan, yaitu (1) berkaitan erat dengan hasil
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yang diinginkan, (2) obyektif, (3) lengkap, (4) tepat pada waktunya, dan (5) dapat

diterima.

Adapun menurut Likert dalam Sulistyorini (2004 : 75) suatu pengawasan akan

berfungsi secara efektif, jika perhatiannya ditekankan pada beberapa hal sebagai

berikut :

a.

Pengawasan harus memungkinkan pimpinan dan para bawahannya
merencanakan dan mengukur prestasi kerjanya sehingga keputusannya dapat
dijadikan sebagai dasar pengetahuan dan perkiraan yang dapat diinformasikan.
Suatu pengawasan harus memungkinkan para pimpinan mendeteksi deviasi dari
standar yang ada pada waktu mengerjakan kontrol tersebut.

Pengawasan harus memungkinkan sebagai alat untuk menetapkan penghargaan,
penyeleksian, dan kompensasi berdasarkan suatu prestasi kerja yang sebenarnya,
dari pada berdasarkan perkiraan tentang perilaku bawahannya.

Pengawasan harus dapat menjadi motifasi yang nerangsang untuk mencapai
prestasi yang lebih baik, sehingga pengawasan tersebut mampu menjelaskan
sampai sejauh mana orang-orang akan diukur dan diberi suatu kesempatan untuk
mengukur efektifitas yang mereka miliki.

Pengawasan mampu sebagai media komunikasi yang mencakup konsep-konsep

umum untuk membicarakan kemajuan organisasi.
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2.2. Pengelolaan Keuangan Sekolah
2.2.1. Pengertian Pengelolaan Keuangan Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal membutuhkan uang dalam
mengelola sumber daya sekolah. Keuangan dan pembiayaan sekolah erat kaitannya
dengan manajemen keuangan sekolah yang menjadi salah satu bagian dalam
manajemen berbasis sekolah (MBS), menjelaskan dalam implementasi MBS,
sekolah dituntut untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat
maupun pemerintah.

Menurut pendapat M. Abid Dzulfikar (2015:9), bahwa keuangan dan
pembiayaan merupakan elemen yang menentukan dalam pelayanan pendidikan di
sekolah. Dalam kaitannya dengan sistem manajemen, pembiayaan dan pengelolaan
keuangan merupakan input dan proses untuk menghasilkan output berupa kualitas
pelayanan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. Sumber keuangan dan
pembiayaan sekolah dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1) pemerintah pusat dan
daerah yang diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; (2) orangtua atau peserta
didik; (3) masyarakat.

Menurut undang-undang menegaskan bahwa pemenuhan dana pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua.
Sumber keuangan dan pembiayaan sekolah diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 51
Ayat 1 bahwa pendanaan pendidikan bersumber dari anggaran pemerintah,

pemerintah daerah, dan masyarakat.
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Selanjutnya, menurut PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan
Pasal 51 Ayat 2 menjelaskan bahwa anggaran pemerintah berasal dari pemerintah
pusat; sedangkan anggaran pemerintah daerah berasal dari pemerintah provinsi, kota
atau kabupaten; dana dari masyarakat berupa dana partisipatif yang sah dan
mengikat serta bantuan pihak asing yang tidak mengikat.

Pembiayaan sekolah yang bersumber dari keuangan negara diatur dalam
peraturan perundang-undangan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan negara
adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pertanggungjawaban oleh pejabat pengelola keuangan negara sesuai dengan
kedudukan dan kewenangannya, pengertian pengelolaan keuangan sekolah menurut
Mestry (2009:37), adalah kinerja dari kebijakan manajemen terkait aspek
pembiayaan sekolah dengan pencapaian efektivitas sekolah yang dibawa oleh
manajemen. Sedangkan menurut Sutomo (2011 :11), Manajemen anggaran atau biaya
sekolah merupakan proses yang direncanakan dan dilaksanakan serta pembinaan
secara berkesinambungan terhadap biaya operasional sekolah.

Menurut lbrahim Bafadal ( 2009:28), pengelolaan keuangan sekolah dapat
diartikan sebagai seluruh proses pemerolehan dan pendayagunaan secara tertib,
efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional
pendidikan semakin efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan.

Proses pengelolaan keuangan sekolah berlandaskan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIIl yang mana dilaksanakan
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melalui: (1) Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat. (2) Sumber pendanaan pendidikan ditentukan
oleh prinsip keadilan, kecukupan, dan keberlanjutan. (3) Pengelolaan dana
pendidikan berdasarkan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
publik. (4) Pengalokasian dana pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan
kedinasan dialokasikan minimal 20% dari APBN dan APBD.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan sekolah merupakan keseluruhan aktivitas dalam mengatur keuangan
sekolah dengan menerima dan membelanjakannya yang direncanakan,
direalisasikan, diawasi, dan dipertanggungjawabkan oleh sekolah dan pihak-pihak

yang terkait di dalamnya guna menjalankan pelayanan pendidikan.

2.2.2. Sumber Keuangan Sekolah

Sumber keuangan pendidikan dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu biaya
pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah, orang tua/wali siswa, masyarakat
bukan orang tua/wali siswa dan lembaga pendidikan itu sendiri. Pendapatan Sekolah
yang berasal dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah (propinsi dan
kabupaten) diperoleh dengan cara sekolah mengajukan proposal ke pemerintah baik
pusat maupun daerah. Pendapatan sekolah yang berasal dari orang tua/wali siswa
diperoleh dari SPP dan Insidental, yang berasal dari masyarakat bukan orang
tua/wali siswa berupa sumbangan sukarela dari masyarakat yang peduli dengan
perkembangan sekolah, sedangkan yang bersumber dari lembaga pendidikan itu

sendiri berupa Unit Produksi sekolah itu sendiri.
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Menurut Harsono (2007:17), Sumber keuangan sekolah dapat digolongkan
menjadi 3 jenis yaitu :

a. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah,Sumber keuangan yang
berasal dari pemerintah baik itu pemerintah pusat, tingkat Propensi, dan
pemerintah daerah. Seperti dana bantuan operasional sekolah (BOS). Dan dana
bantuan operasional (BOP).

b. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali siswa, dana
yang dikumpulkan dari pengurus BP3/ komite sekolah dari orang tua siswa.

c. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan orang tua/wali siswa,
misalnya sponsor dari lembaga keuangan dan perusahan, sumbangan perusahaan

industri, lembaga sosial donatur, tokoh masyarakat, alumni, dan sebagainya.

2.2.3. Prinsip Pengelolaan Keuangan Sekolah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 48
menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan,
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Prinsip tersebut selaras dengan
reformasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Implementasi Rencana
Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah (Renstra Ditjen Dikmen)
memperhatikan reformasi birokrasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Reformasi birokrasi tersebut dilaksanakan dengan mengacu pada rencana strategis
dan misi 5K Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan vyaitu ketersediaan,
keterjangkauan, kualitas, kesetaraan, dan kepastian, sebagai landasan perencanaan

pelaksanaan program reformasi birokrasi. Selain itu, pelaksanaan reformasi birokrasi
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Direktorat Jendral Pendidikan Menengah juga dilandasi oleh prinsip efisiensi,
efektivitas, akuntabilitas, dan transparansi yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Transparansi

Transparan berarti adanya keterbukaan, transparan di bidang pengelolaan
berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Menurut (Ami Amalia,
2005), di lembaga pendidikan, bidang pengelolaan keuangan yang transparan berarti
adanya keterbukaan dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan, yaitu
keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggung
jawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengetahuinya.

Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan
dukungan orangtua, masyarakat dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh
program pendidikan di sekolah. Disamping itu transparansi dapat menciptakan
kepercayaan timbal balik antara pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan warga
sekolah melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam
memperoleh informasi yang akurat dan memadai.

Beberapa informasi keuangan yang bebas diketahui oleh semua warga sekolah
dan orang tua siswa misalnya rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah
(RAPBS) bisa ditempel di papan pengumuman di ruang guru atau di depan ruang
tata usaha sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan informasi itu dapat dengan
mudah mendapatkannya. Orang tua siswa bisa mengetahui berapa jumlah uang yang
diterima sekolah dari orang tua siswa dan digunakan untuk apa saja uang itu.

Perolehan informasi ini menambah kepercayaan orang tua siswa terhadap sekolah.
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b. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena
kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang
menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam pengelolaan keuangan berarti
penggunaan uang sekolah dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan
yang berlaku maka pihak sekolah membelanjakan uang secara bertanggung jawab.

Pertanggung jawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan

pemerintah.

Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu:

1. Adanya transparansi para penyelenggara sekolah dengan menerima masukan dan
mengikut sertakan berbagai komponen dalam mengelola sekolah.

2. Adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam melaksanakan
tugas, fungsi dan wewenangnya.

3. Adanya partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam
menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang
murah dan pelayanan yang cepat. (Ami Amalia, 2005).

c. Efektivitas

Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak
berhenti sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasilyang dikaitkan
dengan pencapaian visi lembaga. Effectiveness ** characterized by qualitative

outcomes” . Efektivitas lebih menekankan pada kualitatif outcomes.
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Menurut Gamer dalam Ngismatul Choiriyah (2019:98), Pengelolaan keuangan
dikatakan memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat
mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan
lembaga yang bersangkutan dan kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

d. Efisiensi

Efisiensi berkaitan ~ dengan kuantitas  hasil suatu kegiatan.
Efficiency”characterized by quantitative outputs” . Menurut Risa dan Aulia (2008 :
3), Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran
(output) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran,
waktu, biaya.

e. Keadilan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 1 mengamanatkan bahwa setiap warga negara
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu. Prinsip
keadilan dalam pengelolaan keuangan sekolah dilakukan dengan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada calon dan atau peserta didik dalam
mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah. Kesempatan tersebut antara lain:

1. Pelayanan khusus kepada siswa berkebutuhan khusus dan atau yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

2. Akses pendidikan kepada calon dan atau peserta didik.

3. Kesempatan dalam melanjutkan pendidikan (Pasal 5 Undang Undang Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).
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Dalam rangka pemerataan pendidikan yang berprinsip keadilan, sekolah juga
diharuskan mengelola keuangan yang bersumber dari dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Menurut Risa dan Aulia (2008 : 5), Bantuan Operasional Sekolah
adalah program pemerintah untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan
menengah yang terjangkau dan bermutu. Beberapa tujuan diselenggaranya BOS
adalah untuk mewujudkan keberpihakan pemerintah bagi siswa miskin dengan
membebaskan dan atau membantu tagihan biaya sekolah bagi siswa miskin dan
memberikan kesempatan yang setara bagi siswa miskin untuk mendapatkan layanan

pendidikan yang terjangkau dan bermutu.

2.3. Kerangka Pikir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 SATAP
Randangan. Dalam penelitian ini kerangka pikir teoritis yang akan dikembangkan
mengacu pada kajian teori pada Bab Il. Berdasarkan kajian teori di atas maka

kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

SMP Negeri 5 SATAP
Randangan

A

A 4

Pengelolaan Keuangan
Sekolah (Y)

Pengawasan (X) >

Gambar 2.1. : Skema Kerangka Pikir
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2.4. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir maka hipotesis
penelitian ini adalah : “ Pengawasan berpengaruh posistif terhadap pengelolaan

keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato” .
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BAB Il1

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah
pengawasan dan pengelolaan keuangan sekolah.
3.2. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:2) pengertian metodologi penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu dengan menggunakan
statistika untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2014:147).
3.2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random atau acak, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun metode penelitian yang digunakan sesuai
dengan tujuan dan permasalahan dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan

adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif.
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Menurut Sugiono (2009:11) Metode penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui variabel, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel
lainnya.

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel penelitian

terbagi dua yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen (X).

1. Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:97). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan sekolah ().

2. Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,

2014:96). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengawasan (X).

Tabel 3.1

Tabel Operasional Variabel Penelitian
Variabel Indikator-Indikator Skala
Pengelolaan | 1. Transparansi Ordinal
keuangan 2. Akuntabilitas
sekolah (Y) | 3. Efektif

4. Efisien

5. Keadilan
Pengawasan | 1. Perencanaan Ordinal

(X) 2. Standar kontrol
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3. Alat pentapan
4. Motivasi
5. Media komunikasi

Sumber : Likert dalam Sulistyorini (2004 : 75)
3.2.3. Populasi Dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014:148) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
populasi dan sampel adalah keseluruhan guru yang berjumlah 12 orang, tenaga
kependidikan sebanyak 4 orang dan komite sekolah sebanyak 2 orang serta 12 orang
tua/wali murid SMP Negeri 5 SATAP Randangan Kabupaten Pohuwato. Sehingga
jumlah sampel secra keseluruhan adalah sebanyak 30 responden. Penetuan jumlah
sampel ini berdasarkan pada pendapat Cohen, et.al (2007:101), bahwa semakin besar
sampel dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, namun jumlah batas

minimal yang harus diambil oleh peneliti adalah sebanyak 30 sampel.

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2014:61) merupaka langkah
strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data. Dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka teknik
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :
a. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Library research bertujuan untuk mengumpulkan referensi-referensi baik itu
dalam bentuk buku, majalah, jurnal maupun buletin-buletin yang terkait dengan

obyek yang diteliti.
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b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Field reserach bertujuan untuk mengumpulkan data-data primer yang diperoleh
langsung dari lokasi penelitian dengan cara :
1. Observasi, yaitu dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap objek
penelitian.
2. Kuisioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti.
3.2.5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Regresi Sederhana
Untuk melihat pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan keuangan sekolah
pada SMP Negeri 5 SATAP Randangan Kabupaten Pohuwato maka peneliti
manggunakan analisis regresi linier sedrhana. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk melihat bentuk hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Menurut Sugiono (2014) persamaan regresi sederhana adalah sebagai
berikut :
Y=a+bX+¢€
Dimana:
Y = Pengelolaan keuangan sekolah
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien variabel

X = Pengawasan
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€ = Pengaruh Variabel Lain
2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi
(R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas. Menurut
Ghozali (2016:97) nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.



27

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat SMP Negeri 5 Satap Randangan

SMP Negeri 5 Satap Randangan adalah sekolah Negeri yang terletak di
Kecamatan Randangan, tepatnya berada di BANUROJA, Dusun Emat. Jalan Trans
Taluditi Kabupaten Pohuwato. Awalnya sekolah ini berstatus SDN 04 Randangan.
Seiring dengan berjalannya waktu, dengan perkembangan yang begitu pesat
akhirnya ditetapkannya SMP Negeri 5 Satap Randangan. Awal mula berdirinya
sekolah ini yaitu atas prakarsa dan inisiatif masyarakat setempat dan pemerintah
Desa BANUROJA. Dengan keadaan masyarakat yang setiap tahunnya makin
berkembang dari 2 Desa yang berada di tempat ini yaitu Desa BANUROJA dan
Desa Sari Murni, ditambah lagi dengan jarak sekolah SMP 1 Randangan dan SMP 2
Randangan yang sangat jauh, maka diadakanlah musyawarah oleh tokoh-tokoh
masyarakat, pemuka agama dan pemuka adat yang mana mereka menginginkan
dibangunkannya sekolah yang dekat. Dengan perhelatan dan perdebatan yang begitu
alot akhirnya ditemukanlah kesepakatan yang mana seluruh tokoh-toko dan
masyarakat yang hadir menginginkan agar dibangunkannya sekolah yang baru di
Desa BANUROJA, maka pemerintah setempat menghibahkan sebidang tanah
dengan ukuran 1800 M2 yaitu pada masa pemerintahan kepala Desa Bapak Abdul
Wahid.
A. MISI SEKOLAH

1. Meningkatkan kegiatan peserta didik dalam kegiatan pramuka
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Menyelenggarakan pendidikan secara optimal, dengan sumber belajar yang
mmadai dan mengoptimalkan kebutuhan sarana dan prasarana sserta
penyesuaian dengan kurikulum SMP negeri 5 Satap Randangan.

Mengupayakan pemenuhan kebutuhan guru dan meningkatkan kualitasnya
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Menyiapkan generasi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Menyiapkan generasi yang disiplin dan berkarakter dalam menyongsong masa
deapan.

Mempersiaokan peserta didik menjadi generasi yang berprestasi dalam segala
bidang.

Mempersiapkan peserta didik yang memiliki hasil karya/keterampilan
Menanamkan rasa sosial kepada peserta didik sehingga menjadi manusia yang
peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitarnya.

Menyelenggarakan pembinaan keagamaan yang terprogram dan berkelanjutan.
TUJUAN SEKOLAH

Tujuan yang ingin dicapai di SMP negeri 5 Satap Randangan secara bertahap

akan dimonitoring, dievauasi dan dikendalikan setiap kurun waktu 1 (satu) tahun.

Tujuan yang dimaksud adalah sbagai berikut :

1.

2.

Tercapainya tingkat kelulusan 100% dengan rata-rata nilai 6,00
Meningkatkan  persentase  lulusan yang diterima diskolah  negeri
(SMA/SMK/MA)

Terlaksananya program 3S (SENYUM, SAPA, SALAM)
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4. Terlaksananya program 7K (Keamanan, Ketertibn, Keindahan, Kebersihan,
Kenyamanan, Kerindangan dan Kekeluargaan)

5. Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang memerlukan
berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah)

6. Terjadinya kerjasama antar warga/kekeluargaan besar sekolah dan lingkungan
sekitar

7. Memiliki keterampilan dibidang MENGANYAM sehingga kelak akan sangat

berguna bagi peserta didik.

4.1.2. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi dari SMP negeri 5 Satap Randangan adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 5 SATAP RANDANGAN
KEPALA SEKOLAH
\ 4 \4 \ 4
KOMITE WAKIL KEPALA TATA
SEKOLAH SEKOLAH USAHA
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
KURIKULUM KESISWAAN SAR & PRAS HUMAS
v v v v
WALI WALI WALI KEPRAMU
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX KAAN
v v v v
v

PESERTA DIDIK
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4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang mempengaruhi variabel
Y, dalam hal ini adalah variabel kebijakan perkreditan (X) sedangkan variabel
terikat yaitu permintaan kredit (Y). Skala penilaian untuk masing-masing item
pertanyaan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya. Adapun hasilnya adalah :
Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah responden =1 x 1 x 30 = 30
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden =5 x 1 x 30 = 150

Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot tertinggi adalah :

150 - 30

Rentang Skala = ---------------- =24

5

Tabel 4.1.
Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden

Range Kategori
130 - 154 Sangat Besar
105 - 129 Besar
80 - 104 Sedang

55- 79 Kecil

30- 54 Sangat Kecil

Sumber : Olahan Data 2022

4.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Pengelolaan Keuangan Sekolah (Y)
Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah
5 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan Y.1
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1

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 8 40 27

4 22 88 73

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 128 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pengelolaan keuangan
sekolah di SMP Negeri 5 Satap Randangan transparan sehingga menambah
kepercayaan orang tua siswa terhadap sekolah, diperoleh tanggapan responden
sebanyak 8 responden atau 27% yang menjawab sangat setuju dengan skor 40,
sebanyak 22 responden atau 73% yang menjawab setuju dengan skor 88, sehingga
total skor item 1 adalah 128. Dengan demikian peryataan pada item 1 masuk dalam
kategori besar.

Tabel 4.3. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan Y.2

2

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 13 65 43

4 17 68 57

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 133 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang berdasarkan perencanaan
yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka Pihak sekolah
membelanjakan uang secara bertanggung jawab, diperoleh tanggapan responden

sebanyak 13 responden atau 43% yang menjawab sangat setuju dengan skor 65,
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sebanyak 17 responden atau 57% yang menjawab setuju dengan skor 68, sehingga
total skor item 2 adalah 133. Dengan demikian peryataan pada item 2 masuk dalam
kategori sangat besar.

Tabel 4.4. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan Y.3

3

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 12 60 40

4 18 72 60

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 132 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pengelolaan keuangan
sekolah di SMP Negeri 5 Satap Randangan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, diperoleh tanggapan responden sebanyak 12 responden atau 40% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 60, sebanyak 18 responden atau 60% yang
menjawab setuju dengan skor 72, sehingga total skor item 3 adalah 132. Dengan
demikian peryataan pada item 3 masuk dalam kategori sangat besar.

Tabel 4.5. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan Y.4

4
Bobot Frekuensi Skor Persen
5 12 60 40
4 18 72 60
3 1 3 3
2 0 0 0
1 0 0 0

Jumlah 30 132 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022
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Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pihak sekolah
membelanjakan uang berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan sesuai
dengan peruntukan anggaran sekolah, diperoleh tanggapan responden sebanyak 12
responden atau 40% yang menjawab sangat setuju dengan skor 60, sebanyak 18
responden atau 60% yang menjawab setuju dengan skor 72, sehingga total skor item

4 adalah 132. Dengan demikian peryataan pada item 4 masuk dalam kategori sangat

besar.
Tabel 4.6. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan Y.5
5
Bobot Frekuensi Skor Persen
5 14 70 47
4 16 64 53
3 0 0 0
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 134 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pihak sekolah memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada calon dan atau peserta didik dalam
mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah, diperoleh tanggapan responden
sebanyak 14 responden atau 47% yang menjawab sangat setuju dengan skor 70,
sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab setuju dengan skor 64, sehingga
total skor item 5 adalah 134. Dengan demikian peryataan pada item 5 masuk dalam
kategori sangat besar.

Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel pengelolaan keuangan

sekolah () dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang
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baik terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel pengelolaan keuangan
sekolah (Y) vyaitu rata-rata sebesar 132 sehingga peryataan pada pada variabel

pengambilan kredit masuk dalam kategori sangat besar.

4.2.2. Analisis Deskriptif VVariabel Pengawasan (X)
Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang
berjumlah 4 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan X.1

1

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 21 105 70

4 9 36 30

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 141 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pengawasan pengelolaan
keuangan pada SMP Negeri 5 Satap Randangan telah direncanakan dengan baik
antara Kepala sekolah, Komite sekolah dan para Guru dan Orang tua murid,
diperoleh tanggapan responden sebanyak 21 responden atau 70% yang menjawab
sangat setuju dengan skor 105, sebanyak 9 responden atau 30% yang menjawab
setuju dengan skor 36, sehingga total skor item 1 adalah 141. Dengan demikian
peryataan pada item 1 masuk dalam kategori sangat besar.

Tabel 4.8. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan X.2

2
Bobot Frekuensi Skor Persen
5 10 50 33
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4 20 80 67
3 0 0 0
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 130 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang sistem pengawasan yang
telah direncanakan dan dilakukan pada SMP Negeri 5 Satap Randangan adalah
merupakan standar kontrol dalam pengelolaan keuangan sekolah, diperoleh
tanggapan responden sebanyak 10 responden atau 33% yang menjawab sangat
setuju dengan skor 50, sebanyak 20 responden atau 67% yang menjawab setuju
dengan skor 80, sehingga total skor item 2 adalah 130. Dengan demikian peryataan
pada item 2 masuk dalam kategori sangat besar.

Tabel 4.9. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan X.3

3

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 13 65 43

4 17 68 57

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 133 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang hasil dari pengawasan harus
dijadikan sebagai alat penetapan kebijakan dalam pengelolaan keuangan sekolah,
diperoleh tanggapan responden sebanyak 13 responden atau 43% yang menjawab
sangat setuju dengan skor 65, sebanyak 17 responden atau 57% yang menjawab
setuju dengan skor 68, sehingga total skor item 3 adalah 133. Dengan demikian

peryataan pada item 3 masuk dalam kategori sangat besar.
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Pada Pernyataan X.4
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4
Bobot Frekuensi Skor Persen
5 11 55 37
4 18 72 60
3 1 3 3
2 0 0 0
1 0 0 0

Jumlah 30 130 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pengawasan harus dapat

menjadi motivasi dalam pengelolaan keuangan sekolah yang bertujuan untuk

merangsang tercapainya pengelolaan yang efektif, diperoleh tanggapan responden

sebanyak 11 responden atau 37% yang menjawab sangat setuju dengan skor 55,

sebanyak 18 responden atau 60% yang menjawab setuju dengan skor 72, sebanyak 1

responden atau 3% yang menjawab kurang setuju dengan skor 3, sehingga total skor

item 4 adalah 130. Dengan demikian peryataan pada item 4 masuk dalam kategori

sangat besar.

Tabel 4.11. Tanggapan Responden
Pada Pernyataan X.5

5

Bobot Frekuensi Skor Persen

5 7 35 23

4 10 40 33

3 7 21 23

2 6 12 20

1 0 0 0
Jumlah 30 108 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang pengawasan pengelolaan

keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan menjadi media komunikasi
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yang mengontrol berjalannnya proses pengelolaan keuangan sekolah, diperoleh
tanggapan responden sebanyak 7 responden atau 23% yang menjawab sangat setuju
dengan skor 35, sebanyak 10 responden atau 33% yang menjawab setuju dengan
skor 40, sebanyak 7 responden atau 23% yang menjawab kurang setuju dengan skor
21, sebanyak 6 responden atau 20% yang menjawab tidak setuju dengan skor 12,
sehingga total skor item 5 adalah 108. Dengan demikian peryataan pada item 5
masuk dalam kategori besar.

Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel pengawasan (X) dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang baik terhadap
pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel pengawasan (X) yaitu rata-rata
sebesar 128 sehingga peryataan pada pada variabel pengambilan kredit masuk dalam

kategori besar.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana untuk
memprediksi apakah pengawasan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato. Analisis ini
menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji ini
dilakukan dengan bantuan SPSS-16. Adapun hasil dari uji analisis regresi linear
sederhana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.677 3.065 5.115 .000}
Pengawasan 294 143 .362 2.057 .049

a. Dependent Variable: Pengelolaan KS
Sumber : Olahan Data SPSS16 tahun 2022

Dari tabel 4.21 di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a)
sebesar 15,677 sedangkan nilai pengawasan (b/koefisien regresi) sebesar 0,294. Dari
hasi tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya adalah: Y = 15,677 +
0,294

Dari hasil olahan data SPSS maka diperoleh persamaan regresi sederhana
dimana nilai constant 15,677 yang artinya jika pengawasan di asumsikan sama
dengan 0 maka pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan
di Kabupaten Pohuwato sebesar 15,677.

Koefisien regresi pengawasan (X) sebesar 0,294 hal ini berarti bahwa
perubahan variabel pengawasan (X) akan di ikuti oleh perubahan pengelolaan
keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato (Y)
sebesar 0,294. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa pengaruh pengawasan (X) terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP
Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato (YY) adalah positif.

Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel diatas sebesar 0,049 <
0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5

Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato ().
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2. Koefisien Determinasi (R?)
Dalam menentukan besarnya pengaruh variabel pengawasan (X) terhadap
variabel pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di

Kabupaten Pohuwato (Y), maka peneliti gunakan uji koefisien determinasi (R?)

berikut ini.
Tabel 4.13. Model Summary
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .3622 131 100 1.100

a. Predictors: (Constant), Pengawasan
Sumber : Olahan Data SPSS-16 tahun 2022

Olahan data pada program SPSS diperoleh nilai R Square (r?) sebesar 0,131.
Yang berarti bahwa besarnya kontribusi pengawasan yang mempengaruhi
pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten
Pohuwato adalah sebesar 13,1% dan sisanya sebesar 86,9% dijelaskan oleh variabel

lain di luar dari model.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan adalah * Pengawasan berpengaruh posistif terhadap pengelolaan

keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato”

5.2. Saran-Saran
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka selanjutnya
penulis akan menyajikan saran-saran sebagai masukan bagi :

1. Di harapkan pihak manajemen SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten
Pohuwato untuk mempertahankan pengawasan dalam pengelolaan keuangan
sekolah agar penggunanaan dana sekolah bisa berjalan efektif dan tidak terjadi
penyelewengan dalam pengelolaan keuangan sekolah.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan atau meneliti
variabel lain yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan sekolah pada
SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato. Karena hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa masi terdapat 63,8% variabel lain selain variabel
pengawasan yang mempengaruhi pengelolaan keuangan sekolah pada SMP
Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato, misalnya : kompetensi

SDM, transparansi dan sebagainya.
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ABSTRACT

NI KADEK SASKARIANI. E2119210. THE EFFECT OF SUPERVISION ON
THE SCHOOL FINANCIAL MANAGEMENT AT SMP NEGERI 5 SATAP IN
RANDANGAN, POHUWATO DISTRICT

The implementation of school financial management must be supervised to achieve
its goals with accountability. This study aimed to find and analyze the effect of
supervision on the school financial management at SMP Negeri 5 SATAP in
Randangan, Pohuwato District. Based on the results of data processing using SPSS-
16 with a simple regression equation, this study obtained a constant value, namely
15.677. The control value (b/regression coefficient) was 0.294. The regression
coefficient of Supervision (X) was 0.294, meaning that changes in the superv:smlm\
variable (X) were followed by changes in school financial managemgnt-at SMP:
Negeri 5 Satap in Randangan, Pohuwato District (Y), namely 0.294. [ It:ha
significant level of 0.049 < 0.005. This study concludes that the supervision variab
(X) positively and significantly affects school financial management (¥)- at SMP/
Negeri 5 Satap in Randangan, Pohuwato District.

Keywords: supervision, management, school finance
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ABSTRAK

NI KADEK SASKARIANI. E2119210. PENGARUH PENGAWASAN
TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH PADA SMP
NEGERI 5 SATAP RANDANGAN DI KABUPATEN POHUWATO

Pelaksanaan pengelolaan keuangan sekolah harus diawasi sehingga bisa mencapai
tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap pengelolaan
keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 SATAP Randangan di Kabupaten Pohuwato.
Dari hasil olahan data dengan menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh persamaan
regresi sederhana dimana nilai constant sebesar 15,677 sedangkan nilai pengawasan
(b/koefisien regresi) sebesar 0,294. Koefisien regresi pengawasan (X) sebesar 0,294
hal ini berarti bahwa perubahan variabel pengawasan (X) akan di ikuti oleh
perubahan pengelolaan keuangan sekolah pada SMP Negeri 5 Satap Randangéhffﬁi\-\
Kabupaten Pohuwato (Y) sebesar 0,294 dengan taraf signifikan sebesar: 0,049 <2\
0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel variabel pengawasan=(X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada
SMP Negeri 5 Satap Randangan di Kabupaten Pohuwato (). s

Kata kunci: pengawasan, pengelolaan, keuangan sekolah
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Lampiran 2

KUISIONER

Responden yang Terhormat,

Saya atas nama Kadek Saskariani, akan mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengawasan Terhadap Peneglolaan Keuangan Sekolah Pada SMP Negeri
5 SATAP Randangan Kecamatan di Kabupaten Pohuwato” sebagai syarat dalam
menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di Universitas Ichsan Gorontalo. Bersama
ini saya mohon kesediaannya untuk mengisi data kuesioner yang diberikan,
informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam
menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatiannya, saya ucapkan terima

kasih.

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Pilihlah pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara

memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda tersebut

adalah :
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)




A. PENGAWASAN (X)
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No

Pernyataan Indikator pada Variabel

Pengawasan (X)

SS

KS

TS

STS

Pengawasan pengelolaan keuangan pada
SMP Negeri 5 Satap Randangan telah
direncanakan dengan baik antara Kepala
sekolah, Komite sekolah dan para Guru dan

Orang tua murid.

Sistem pengawasan yang telah direncanakan
dan dilakukan pada SMP Negeri 5 Satap
Randangan adalah merupakan standar
kontrol dalam pengelolaan  keuangan

sekolah.

Hasil dari pengawasan harus dijadikan
sebagai alat penetapan kebijakan dalam

pengelolaan keuangan sekolah.

Pengawasan harus dapat menjadi motivasi
dalam pengelolaan keuangan sekolah yang
bertujuan untuk merangsang tercapainya

pengelolaan yang efektif.

Pengawasan pengelolaan keuangan sekolah
pada SMP Negeri 5 Satap Randangan
menjadi media komunikasi yang mengontrol
berjalannnya proses pengelolaan keuangan

sekolah.




B. PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH (Y)
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No

Pernyataan Indikator pada Variabel

Pengelolaan Keuangan Sekolah (Y)

SS

KS

TS

STS

Pengelolaan keuangan sekolah di SMP

Negeri 5 Satap Randangan transparan

' sehingga menambah kepercayaan orang tua
siswa terhadap sekolah.
Berdasarkan  perencanaan yang telah
) ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka
Pihak sekolah membelanjakan uang secara
bertanggung jawab.
Pengelolaan keuangan sekolah di SMP
3 | Negeri 5 Satap Randangan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.
Pihak  sekolah  membelanjakan  uang
A berdasarkan  perencanaan yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan peruntukan
anggaran sekolah.
Pihak sekolah memberikan kesempatan yang
. seluas-luasnya kepada calon dan atau

peserta didik dalam mendapatkan pelayanan

pendidikan di sekolah.




49

Lampiran 3

TABULASI DATA
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Lampiran 4
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 3622 131 100 1.100
a. Predictors: (Constant), Pengawasan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.114 1 5.114 4.230 .0499
Residual 33.852 28 1.209
Total 38.967 29
a. Predictors: (Constant), Pengawasan
b. Dependent Variable: Pengelolaan KS
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.677 3.065 5.115 .000
Pengawasan 294 143 .362 2.057 .049

a. Dependent Variable: Pengelolaan KS
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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SURAT BALASAN PENELITIAN
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SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
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HASIL TURNITIN
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